BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo
SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo beralokasi di desa Panjunan, kecamatan

Sukodono kabupaten Sidoarjo, berdiri sejak tahun 1980. Semula sekolah ni

merupakan filial dari SLTP YPM 1 Sepanjang.

Didirikannya SLTP YPM 2 Sukodono, karena sekolah induk yaitu SLTP

YPM 1 Sepanjang dirasa sudah tidak mampu lagi menampung tamatan baik dari

sekolah dasar maupun sekolah Ibtidaiyah. Berdirinya SLTP YPM 2 Sukodono

tersebut dimaksudkan :

a. Untuk menampung tamatan baik dari sekolah dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah
di sekitar kecamatan Sukodono yang belum tertampung di lembaga pendidikan
formal yang lebih atas.

b. Untuk memenuhi desakan orang tua/wali murid yang merasa berat hati dan
khawatir jika melepas anaknya untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi di
kota.

Karena beberapa maksud di atas, maka pada tanggal 6 Oktober 1980 pengurus

Yayasan mengajukan permohonan kepada kepala bidang pendidikan menengah

umum Kanwil Departemen Pendidikan dn Kebudayaan Propinsi Jawa Timur, yang

terletak di jalan Genteng Kali 33 Surabaya, dengan nomor surat
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YPM/168/C/X/1980, peihal tentang permohonan/pendaftaran SMP YPM Panjuran
kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo (SMP YPM Panjuran merupakan nama
SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo sebelum adanya perubahan.

Setelah pengajuan permohonan atau pendaftaran tersebut di atas, maka pada
tahun pelajaran 1981 — 1982, status SLTP YPM 2 Sukodono menjadi “TERCATAT”
dengan nomor 1931/104.21/T4.82/Pemotongan, tertanggal 1 Maret 1982. Semula
siswa yang belajar di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo hanya 84 orang dan belum
mempunyai gedung sendiri, sehingga kegiatan belajar megajarnya diselenggarakan di
gedung Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islamiyah Panjunan. Namun pada tahun ini
(1981) Yayasan mendapat penyerahan tanah wakaf dan kemudian dibangunlah
gedung sekolah dengan 5 ruang kelas dan sebuah kantor.

Dua tahun berikutnya, yaitu tahun pelajaran 1983 — 1984 status SLTP YPM 2
Sukodono Sidoarjo menjadi “TERDAFTAR” dengan nomor data sekolah (NDS)
E 03152002 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 24045092, tertanggal 7 Januari
1985, |

Kemudian pada tahun 1985 — 1986 pembangunan SLTP YPM 2 Sukodono
Sidoarjo dilanjutkan dengan membangun tiga kelas lagi. Dengan adanya peningkatan-
peningkatan yang dialami SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo, maka pihak Depdikbud
Propinsi Jawa Timur merasa perlu untuk mengadakan akreditasi guna mendapatkan
status yang layak disandang oleh suatu sekolah. Dari akreditasi tersebut, maka pada

tahun pelajaran 1985 — 1986 SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo statusnya menjadi
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“DISAMAKAN” dengan surat keputusan nomor : 12/104/86/SK ditetapkan di Jakarta
6 Januari 1986.

SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo mengalami peningkatan yang cukup pesat,
hal ini bisa dilihat dengan meningkatnya sarana prasarana maupun makin
bertambahnya siswa yang belajar di sana. Pembangunan fisik semakin bertambah,
pada tahun 1989 -1990 SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo berhasil menambah 6 kelas
lagi, dan pada tahun 1993 — 1994 juga menambah 4 lokal lagi. Demikian pula siswa
yang belajar di sana makin bertambah , pada tahun 1999 — 2000, siswa yang belajar
di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo sebanyak 967 siswa.

Dengan adanya kemajuan yang sangat pesat tersebut, maka pada tahun 1999,
status SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo berdasarkan surat keputusan Kepala Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur nomor
39214/104/PP/1999 statusnya menjadi “DISAMAKAN”.

2. Letak Geografis

SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo berdiri sejak tahun beralokasi di wilayah
keqamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo, tepatnya di desa Panjunan RT. 21 RW. Vi
Sukodono Sidoarjo. Gedung berlantai dua dan perkantoran berlantai tiga berdiri di

atas arel tanah seluas 6.476 M* dengan batas-batas :

Sebelah Utara : Desa Sadang kecamatan Taman

Sebelah Timur : Desa Masangan Kulon

Sebelas Selatan : Desa Sukodono

Sebelah Barat : Desa Bangsri



3. Strukktur Organisasi Sekolah
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SRUKTUR ORGANISASI SLTP YPM 2 SUKODONO SIDOARJO

YPM DEPDIKNAS
TAMAN SEPANJANG [~~~ 7777777777 [T PROP. JATIM
KEPALA SEKOLAH
HM. As’ad Bashori, S. Pd
| | | |
TU KEUANGAN TU ADMINISTRASI TU ADMINISTRASI TU ADMINISTRASI
Drs. Isma’il Idham Choiron. S. Ag Harivono Imanu A. Hamid. S.PD
| | | |
WAKA UR UR. KESISWAAN UR. SARPRAS UR. HUMAS
Astuti Saoutro. BA Drs. Sugiono Anshori Anwar. S. Pd Dra. Subekivah. AD
BP/BK PASI BP/BK SCARG
Anwar Sumyoko, BA - WALI KEL AS = Drs. Ali Fikri

GURU

SISWA
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4. Keadaan Guru dan Karyawan

Setelah membahas tentang sejarah berdirinya SLTP YPM 2 Sukodono
Sidoarjo, letak geografis serta struktur organisasinya, disini akan dibahas tentang
keadaan guru dan karyawan yang ada di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo, yang
meliputi nama guru dan karyawan, jabatannya serta bidang studi yang dipegang oleh
guru tersebut. Keadaan guru dan karyawan ini kami sajikan dalam bentuk tabel

berikut ini:

TABEL II
Data Guru, Karyawan SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo

1 Hm. As’ad B. S.Pd Kepsek IKIP Figih

2 | Asmuni S., BA. Wk. Ur. Kur IKIP Sejarah

3 Drs. Sugiono Wk. Ur. Kes IKIP Matematika

4 | A. Anshori A, S.Pd Wk. Ur. Sar IKIP Al- Quran/Akidah
5 | Dra. Subhiyah Wk . Ur. Hum | IKIP Geografi

6 | Drs. Ismail F. TU. Keu IAIN Aswaja/Akidah
7 |Idham K., S.Ag TU. Adm. UNSURI SKT/al- Quran
8 | Hariyono, SH. TU. Kes UNSURI Kerta Kes

9 | Imanu A. Hamid S.Ag TU. Kes IAIN Figih

10 | Anwar S., BA. Koord. STKIP Koor BP/BK
11 | Abdul Mujib, S.Pd GTT [KIP Geografi

12 | Drs. H. Achwan S. GTT IAIN Fiqih

13 | Hj. Hawa Susiani GTT MM. Mlg. | Tata Busana
14 | H. Abd. Ghoni, BA. GTT IAIN Aswaja

15 | Drs. Abd. Jalil M. GTT IKIP PPKn

16 | Drs. Rifa’i GTT IAIN SKI

17 | H.A. Suja’i H. GTT MMA B. Daerhah
18 | Chasan Ali, BA. GTT IKIP PPKn

19 | Dra. Siti Aminah GTT IKIP A. Indonesia
20 | Drs. Royis GTT IKIP Matematika
21 | Drs. Abdul Jamil GTT IAIN Al- Quran

22 | Abasari GIT D2 IKIP Fisika

23 | Drs. Ariful K. GTT IKIP Fisika
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55

Drs. H. Chairul A.
Hj. Widi W. BA
Dra. Widiastuti

Ir. Muslikah

Drs. A. Zainul A.
Sofiyah S.Pd

Hj. Nur Khalifah
Drs. Ali Fikri

Drs. Matsaroni
Soedarjanto S.Pd
Asmaul H., S.Pd
Chujaifah, S.Pd
Maslacha S.Pd
Drs. Soegiyono
Moch. Sadli S.Pd
Siti Konifah S.Pd
M. Syaifuddin S.Pd
Dra. Ambar Listiya
Hasan Kisni

Yudi Siswanto S.Pd
Solikun S.Pd
Abdul Kirom S.Pd
Moch Fauzi S.Ag
Luluk Mengajar, S.Pd
Kasmad MM
Moh. Rifa’i S.Pd
Dra. Yuyun Sri S.
Moc. Sofhan S.Pd
Imam Syafi’1 S.Ag
Mustofa

M. Hadits

Sulkan

GTT
DPK Dikbud
GTT
GTT
GTT
GTT
DPK Depag
GEL
GTT
GTT
GTA
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
Gl
GTT
GTT
GTT
GTIT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT

P. Perpus
T. Kebun
Satpam

IKTIP
IKIP
IKIP
IKIP
STKIP

UNIDA
IKIP
UNITRI
IKIP
IKIP
UNITOMO
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IKIP
IAIN
IKIP

IKTP
IKIP
IKIP
IAIN

Penjas
Sejarah
Biologi
Biologi
Matematika
B. Inggris
Figih

PPKn

Ekop
Biologi

B. Indonesia
B. Inggris
B. Indonesia
B. Indonesia
B. Inggris
Fisika
Matematika
Ekop

Fisika
Penjas
Sejarah

B. Indonesia
Aswaja
Fisika

B. Daerah
Kertas Kes
Kertas Kes
Penjas

SK1I

Sumber data : Dokumen SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo tahun 2000

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang telah dimiliki oleh SLTP YPM 2

Sukodono Sidoarjo adalah terdapat pada tabel dibawah ini :
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TABEL II1
Keadaan Sarana dan Prasarana SLTP YPM 2

Sukodono Sidoarjo

1 | Ruang Belajar 15 Kela:

2 | Laboratorium IPA 1 Buah Baik
3 | Laboratorium Coputer 1 Buah Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 Buah Baik
5 | Ruang Tata Usaha 1 Buah Baik
6 | Ruang Guru 1 Buah Baik
7 | Ruang Osis ! Buah Baik
8 | Ruang Keterampilan 1 Buah Baik
9 | Sanggar Pramuka 1 Buah Baik
10 | Ruang Koperasi 1 Buah Baik
11 | Ruang BP 1 Buah Baik
12 | Ruang UKS 1 Buah Baik
13 | Aula Serbaguna/Musholla 1 Buah Baik
14 | Perpustakaan 1 Buah Baik
15 | Kantin 7 Buah Baik
16 | Gudang 2 Buah Baik
17 | Wc/Kamar Mandi Guru 1 Buah Baik
18 | Wc/Kamar Mandi Siswa 12 Buah Baik

Sumber Data : Dokumen SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo

5. Keadaan Siswa
Keadaan siswa SLTP YPM 2 Sukodono Sldoarjo Pada Tahun Ajaran
1999/2000 Sebanyak 967 siswa yang terdiri dari 523 Laki-laki dan 444 Perempuan.

Untuk lebih jelasnya kami sajikan tabel tentang keadaan siswa SLTP YPM 2

Sukodono Sidoarjo :
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TABEL IV
Keadaan Siswa SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo

L. 1 i1 25 19 44
1.2 14 30 44

1Al 21 28 49

1A2 24 22 46

1B 24 25 49

1BZ 28 20 48

1B3 33 17 50

1B4 25 20 45

375

2 Ly A 26 24 50
TA2 29 22 49

[1B1 25 29 52

11B2 32 18 50

11B3 30 16 46

11B4 34 11 45

] 292
3 111. ilTA1 18 33 51
1TIA2 24 26 50

111A3 27 23 50

IIB1 34 13 47

11B2 28 24 52

[11B3 24 26 50
300

Jumlah Keseluruhan 967

Sumber data : Dokumen SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo tahun 2000

B. Penyajian Data

I. Data Tentang Kewibawaan Guru Agama
Kewibawaan gurc  adalah  merupakan  suatu  keunggulan, Kkelebihan,

kemampuan, dan siize kesaichan yang dimiliki oleh guru agama, schingga dalam hal
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tersebut ia mampu mengatur, memimpin dan mendidik siswa pada tujuan yang
hendak dicapai.

Adapun data yang disajikan disisni adalah data yang didapat dari hasil angket
yang telah disebarkan kepada siswa kelas II SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo. Dan

data selengkapnya adalah sebagi berikut :

TABEL V
TENTANG HUBUNGAN ANTARA GURU DAN SISWA

e e

Penuh keakraban

Kadang-kadang 16 36,36
Tidak akrab 0 0
Jumlah e 44 100

Sumber data : Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara guru dan
siswa penuh keakraban. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab

penuh keakraban sebanyak 63,64%, kadang-kadang 36,36%, dan tidak akrab 0%.

TABEL VI
TENTANG SIKAP SISWA TERHADAP PENJELASAN GURU AGAMA

02 | Sangat memperhatikan 44 26 59,09
Kadang-kadang 17 38,64
Tidak memperhatikan 1 2,27
Jumlah 44 444 100

Sumber data : hasil analisa angket yang disebarkan kepada responden.
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap terhadap
penjelasan guru sangat memperhatikan. Hal ini dapat diketahui dari responden yang

menjawab sangat memperhatikan sebannyak 59,09%, kadang-kadang 38,64%, dan

tidak memperhatikan 2,27%.

TABEL VII
TENTANG PROSES PEMBELAJARAN GURU

03 Mudah diterima dan dipahami 44 30 68,18
Kadang-kadang 14 31,82
Sulit diterima dan dipahami 0 0
Jumlah s -+ 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran, penjelasan guru agama mudah diterima dan dipahami. Hal ini terbukti
dan responden yang menjawab mudah diterima dan dipahami sebanyak 68,18%,

kadang-kadang 31,8%, dan sulit diterima dan dipahami 0%.

TABEL VIII
TENTANG MENDEKTEKAN SISWA DALAM SETIAP MENGAJAR

-

04 | Selalumendektckan 44 23 52,28
Kadang-kadang 20 4545
Tidak pernah 1 2,27
Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru selalu
mendektekan kepada siswa setiap mengajar. Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab selalu mendektekan sebanyak 52,28%, kadang-kadang
45.,45%, dan tidak pernah 2,27%.

TABEL IX
TENTANG KEMAMPUAN GURU

05 | Mampu menjawab 44 32 72,73
Kadang-kadang 11 25
Tidak pernah 1 2,27
Jumlah 44 4 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
menjawab pertanyaan siswa sudah mampu. Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab mampu sebanyak 72,73%, kadang-kadang 25% dan tidak

pernah 2,27%.
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TABEL X
TENTANG CARA MENGATUR DAN MEMIMPIN MEMBUAT SISWA
TERTARIK

06 | Tertarik 44 26 59,09
Kadang-kadang 17 38,64
Tidak tertarik 1 227
Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa cara mengatur dan memimpin
guru agama membuat siswa tertarik untuk mengikutinya.. Hal ini terbukti dengan
jawaban responden yang menjawab tertarik sebanyak 59,09%, kadang-kadang

38,64% dan tidak tertarik 2,27%.

TABEL XI
TENTANG CARA MENGAJAR GURU AGAMA

07 Memberikan kesempatan 44 31 70,45
siswa mengeluarkan ide
Kadang-kadang 13 29,5
Tidak pernah 0 0
Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa cara mengajar guru
agama adalah memberikan kesempatan pada siswa. Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab memberikan kesempatan pada siswa sebanyak 70,45%,

kadang-kadang 29,55% dan tidak tertarik 0%.

TABEL XII
TENTANG KEPEMIMPINAN GGURU AGAMA DALAM MELIBATKAN
SISWA

CEE SR
08 Selalu melibatkan 44
Kadang-kadang 18
Tidak pernah 0 0
Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa cara kepemimpinan
guru agama dalam proses belajar mengajar selalu melibatkan siswa di dalam kelas.
Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab selalu melibatkan siswa

sebanyak 59,09%, kadang-kadang 40,90% dan tidak pernah 0%.

TABEL XIII
TENTANG SISWA MENGERJAKAN TUGAS

Kadang-kadang 18 40,91
Tidak pernah 1 2,27
Jumlah 444 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketika ada tugas, siswa
dengan senang hati langsung mengerjakannya. Hal ini terbukti dengan jawaban

responden yang menjawab mengerjakan 56,82%, kadang-kadang 40,91% dan tidak

pernah 2,27%.

TABEL XIV
TENTANG KEHADIRAN GURU AGAMA

£ ¥

10 dak pernah terlambat 44 2
Kadang-kadang 19
Sering terlambat 0
Jumlah 44 44

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru agama tidak
pernah terlambat. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab tidak
pemah terlambat 56,82%, kadang-kadang 43,18% dan sering terlambat 0%.

TABEL XV
TENTANG GURU AGAMA PERNA

3 i S

H TIDAK MASUK

T g 35

11 | Tidak pernah N 44 25 56,82
Kadang-kadang 17 38,64
Sering tidak masuk 2 4,54
Jumlah 44 24 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru agama selalu

masuk atau tidak pernah absen. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang
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menjawab tidak pernah sebanyak 56,82%, kadang-kadang 38,64% dan sering tidak

masuk 4,54%.

TABEL XVI
TENTANG BILA GURU AGAMA TIDAK HADIR

12 Selalu memberikan tugas +4 30 68,18
Kadang-kadang 13 29,55
Tidak pernah 1 227
Jumlah 44 e 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui apabila tidak hadir guru agama
selalu memberikan tugas. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab

selalu memberikan tugas sebanyak 68,18%, kadang-kadang 29,55% dan tidak pernah

2,27%.
TABEL XVII

TENTANG MENYEDIAKAN WAKTU DILUAR JAM PELAJARAN

it rasdrasrnt : — e e W e B
13 Menyediakan S 28 63,64
Bila diperlukan saja 15 34,09

Tidak pernah 1 2,27

Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru agama

menyediakan waktu diluar jam pelajaran untuk memperdalam pelajaran agama. Hal
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ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab menyediakan sebanyak
63,64%, bila diperlukan saja 34,09% dan tidak pernah 2,27%.

TABEL XVIII
TENTANG PERHATIAN GURU TERHADAP PERMASALAHAN SISWA

et

B R

14 | Memperhatikan dan 44 24 54,55

membantu menyelesaikan

Kadang-kadang 19 43,18
Tidak pernah 1 227
Jumlah e 44 100

Sumbel:: hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru agama sangat
memperhatikan terhadap permasalahan siswa. Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab memperhatikan sebanyak 54,55%, kadang-kadang 43,18

% dan tidak pernah 2,27%.

TABEL XIX
TENTANG TINGKAH LAKU GURU AGAMA

15 Selalu patut menjadi teladan 44 30 68,18
Kadang-kadang 14 31,82
Tidak patut 0 0
Jumlah 44 44 100

Sumber:hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkah laku guru

agama patut menjadi teladan. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang
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menjawab selalu patut menjadi teladan sebnayak 68,18%, kadang-kadang 31,82%
dan tidak patut menjadi teladan 0%.

Dan tabel-tabel di atas memberikan gambaran tentang keberadan guru
mengenai kemampuan, kepedulian dan sifat kesalehan guru agama yang merupakan
kriteria dari kewibawaan guru agama.

Setelah data diolah dalam bentuk tabel di atas, maka data tersebut di-

Distribusikan sebagai berikut :
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AGAMA

TABEL XX
DISTRIBUSI DATA HASIL ANGKET SISWA TENTANG KEWIBAWAAN GURU

38
39
41
40
39
39
40
41
37
38
39
39
39
38
43
42
39
38
38
37
37
39
39
40
36
38
41
38
37
38
38

36
38
42
37
35
42
38
1716

40
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Jumlah keseluruhan

2

10
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

oSt v O 0 O

39
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2. Data tentang aktivitas belajar

Aktivitas belajar agama adalah suatu proses belajar siswa untuk memperoleh
dan memperdalam pengetahuan agama. Kegiatan ini meliputi: kegiatan yang
berlangsung dibawah bimbingan guru (Intra kurikuler) atau secara tidak langsung
dibawah bimbingan guru (Ko kurikuler).

Kegiatan intra kurikuler termasuk didalamnya kegiatan mengikuti proses
pembelajaran didalam kelas ataupun diluar kelas yang berkaitan langsung dengan
materi. Sedangkan kegiatan ko kurikuler misalnya mengerjakan tugas, merangkum,
membaca buku diperpustakaan dan sebagainya.

Untuk dapat memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data diantaranya observasi (Pengamatan) dan angket pada
siswa-siswi. Menurut pengamatan penulis siswa-siswi kelas II SLTP YPM 2
Sukodono memiliki aktivitas tentang materi agama cukup tinggi, baik dalam
mengikuti proses pembelajaran maupun meminjam buku-buku diperpustakaan pada
waktu istirahat. |

Data-data yang diperoleh dari angket memberi masukan yang cukup berarti
bagi kenyataan lapangan yang ada, sehingga mendukung data dari hasil pengamatan.

Adapun data yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada siswa kelas

11 SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo akan disajikan dibawah ini :
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TABEL XXI

01 | Selalu mengikuti 44 36 | 81,82

Kadang-kadang T 15,91
Tidak pernah 1 227
Jumlah 44 44 100

Sumber: hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa selalu aktif mengikuti
pelajaran agama di kelas. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab
selalu mengikuti 81,82 %, kadang-kadang 15,91%, dan tidak pernah 2,27%.

TABEL XXII
DALAM MENGIKUTI PELAJARAN AGAMA

e

TENTANG SIKAP SISWA

e

TR,

02 | Penuh

perhatian dan 44 35 79,55
konsentrasi
Kadang-kadang 8 18,18
Tidak pernah 1 2,27
Jumlah 44 s 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap siswa dalam mengikuti
pelajaran agama penuh perhatian dan konsentrasi. Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab penuh perhatian dan konsentrasi sebanyak 79,55%,

kadang-kadang 18,18% dan tidak pernah 2,27%.



69

TABEL XXIII
TENTANG FREKWENSI BERTANYA PADA SETIAP PELAJARAN

" Sclaluberawa | 44 | 30 68,18
Kadang-kadang 1 »
Tidak pernah 2 B
Jumlah i i 0

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa sering bertanya dalam
setiap pelajaran agama. Hal ini dapat diketahui dari responden yang menjawab selalu
bertanya sebanyak 68,18%, kadang-kadang 25% dan tidak pernah 6,82%.

TABEL XXIV
TENTANG AKTIVITAS MERANGKUM ATAU MENCATAT PELAJARAN

04 T Selalu mcncat:/mangkmn T .. - 36
Kadang-kadang 8
Tidak pernah 0 0
Jumlah 44 e 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa siswa-siswi selalu
mencatat/merangkum pelajaran yang diajarkan oleh guru agama. Hal ini terbukti

dengan jawaban responden yang menjawab selalu mencatat/merangkum sebanyak

81,82%, kadang-kadang 18,18% dan tidak pernah 0%.
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TABEL XXV
TENTANG AKTIVITAS BELAJAR KELOMPOK/DISKUSI DILUAR KELAS

T 32

05 Sering mendiskusikan 44 34 1727
Kadang-kadang 10 22,73
Tidak pernah 0 0
Jumlah 44 4 100
J ]

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa-siswi sering berdiskusi
dan belajar kelompok diluar jam pelajaran. Hal ini dapat diketahui dari responden
yang menjawab sclalu mendiskusikan sebanyak 77,27%, kadang-kadang 22.,73% dan
tidak pernah 0%.

TABEL XXVI
TENTANG AKTIVITAS MEMBACA SELAIN BUKU PAKET

06 Selalu baca selain T
paket
Kadang-kadang 8 18,18
Tidak pernah 1 2,27
Jumlah 44 44 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa siswa-siswi selalu membaca selain
‘buku paket. Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab selalu

membaca sebanyak 79,55%, kadang-kadang 1 8,18% dan tidak pernah 2,27%.
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TABEL XXVII
TENTANG PERASAAN SISWA DALAM MENGIKUTI PELAJARAN

."7 Senan aersea
Kadang-kadang 5 11,36
Tidak  bersemangat dan
senang 1 2.27
Jumlah 44 44 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perasaan siswa dalam
mengikuti pelajaran yaitu senang dan bersemangat . Hal ini terbukti dengan jawaban
responden yang menjawab senang dan bersemangat sebanyak 86,37%, kadang-
kadang 11,36% dan tidak bersemangat dan senang 2,27%.

TABEL XXVII
TENTANG AKTIVITAS MEMPELAJARI PELAJARAN DI RUMAH

08 | Selalu mempelajari 44 39 88,64
Kadang-kadang 4 9,09
Tidak pernah 1 2.27
Jumlah 44 44 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa selalu mempelajari
pelajaran di rumah .Hal ini terbukti dengan jawaban responden yang menjawab selalu

mempelajari sebanyak 88,64%, kadang-kadang 9,09% dan tidak pernah 2,27%.
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TABEL XXIX
TENTANG AKTIVITAS MENGERJAKAN DAN

o0 2

MENGUMPULKAN TUGAS

e

-. Selalu meng an 33 75
mengumpulkan tugas
Kadang-kadang 9 20,45
Tidak pernah 2 4,55
Jumlah 44 44 100

Sumber: Hasil analisa angket yang disebarkan pada responden.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa-siswi selalu
mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Hal ini terbukti dengan jawaban responden
yang menjawab selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas sebanyak 75%,
kadang-kadang 20,45% dan tidak pernah 4,55%.

Setelah data diolah dalam bentuk tabel di atas, maka data tersebut

diDistribusikan sebagai berikut :
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TABEL XXX
DISTRIBUSI DATA HASIL ANGKET SISWA
TENTANG AKTIVITAS BELAJAR AGAMA
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C. Analisa Data

Sebelum kita mencari signifikan tidaknya hubungan antara variabel yaitu,
variabel kewibawaan guru agama dengan variabel aktivitas belajar agama siswa,
terlebih dahulu penulis menjawab permasalahan nomor 1 dan 2.
Untuk menjawab permasalahan nomor 1 dan 2, penulis memprosentasikan tiap-tiap

item soal dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut :

F
P = X 100
N
Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekwensi dan jawaban responden
N = Jumlah banyaknya sampel

Adapaun langkah selanjutnya yaitu mencari Mean-nya (nilai rata-rata) dengan

menggunakan rumus :

M= X M= Y
N N
Diketahui :
X = 1716
'y = 1098
N = 44

Jadi Mean dari variabel X adalah :

M=1716 =39
44
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Jadi Mean dari variabel Y adalah :

M = 1098 =25
44

Dari nilai rata-rata tersebut kita dapat menilai bahwa kewibawaan guru agama
kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo adalah tinggi. Hal ini berdasarkan milai
rata-rata angket yang menunjukkan score 39 dari 45 score maksimum atau 86,7%.
Adapun aktivitas belajar agama kelas 11 di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo dapat
dikatakan tinggi. Hal ini dapat diketahui dalam proses pembelajaran guru agama dan
akktivitas membaca buku-buku agama di perpustakaan, disamping itu berdasarkan
nilai rata-rata angket yang menunjukkan score rata-rata 25 dari 27 score maksimum
atau 92,6%.

Langkah selanjutnya adalah menjawab permasalahan nomor 3, yaitu mencari
signifikan tidaknya hubungan antara variabel kewibawaan guru agama dengan
aktiviytas belajar agama. Tetapi sebelumnya dicari penyimpangan (deviasi) masing-
masing nilai kedua variabel dari nilai Mean-nya. Rumus yang digunakan adalah :

x: X-M dan y:Y-M

Apabila scornya diatas nilai Mean diberi tanda (+) dan apabila scornya

dibawah Mean diberi nilai (-). Selanjutnya untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan

dibawah ini ;



TABEL XXXI1
KOEFISIENSI KORELASI PRODUCT MOMENT TENTANG
PENGARUH KEWIBAWAAN GURU AGAMA TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
AGAMA KELAS 11 BI SLTP YPM 2 SUKOGDONO SIDOARJO

No X ¥ X y X ),2 Xy
1 41 26 2 I 4 1 2
2 40 27 | 2 l 4 2
3 29 25 0 S 0 4 0
4 39 26 0 | 0 | 0
5 44 27 3 2 25 4 10
6 | 3% 22 - 3 | 9 3
70 3 26 0 1 0 I 0
B 41 27 2 2 4 4 4
9 40 25 | 0 | 0 0
10 39 27 0 2 0 4 0
I 39 24 0 gl 0 ] 0
12 40 26 | ] ] ) ]
13 41 27 2 2 4 4 4
i4 37 23 <3 ;! 4 4 4
15 3y 25 L 0 | 0 0
16 | 39 23 0 i3 0 4 0
17 | 39 26 0 | 0 1 0
18 39 26 0 1 0 | 0
19 38 25 2| 0 1 0 0
20 1 26 4 1 16 | 4
21 | 42 26 3 | 9 | 3
2 . 39 25 0 0 0 0 0
23 38 22 -] A | 9 3
24 | 38 26 =] 1 | I <f
25 | 37 24 =) -1 4 I 2
26 | 37 23 =, 5 4 4 4
27 39 25 0 0 0 0 0
28 39 22 0 3 0 (o 0
29 40 27 | 2 1 4 2
30 36 25 3 0 9 0 0
31 38 23 .l Eo) ! q 2
32 41 26 2 1 4 1 2
33 38 22 -1 3 ] 9 3
34 37 24 ) | 4 1 2
35 38 22 -1 3 1 9 3
36 38 23 <1 0 | 0 0
37 40 27 ] 2 1 4 2
38 3 25 3 0 9 0 0
39 38 27 <1 2 | 4 3
40 42 27 3 2 9 4 6
41 37 23 2 =) 4 4 4
42 35 22 -4 3 16 9 12
43 42 25 3 0 9 0 0
44 38 26 -1 ] 1 | -1

1716 1098 30 0 154 128 %0
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Dari hasil penilitian di atas, maka data-data tersebut dimasukkan kedalam

rumus Product moment sebagai berikut :

XY = Ty
&x) &y)

= 80
v (154) (128)

= 80
v 19712

= 80
140

0,571

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai *xy =0,571, maka
langkah selanjutnya adalah membandingkan r observasi (r,) dengan r tabel ( 1 )
dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) yang mana rumusnya adalah df |
=N — nr yaitu df = 44 — 2 = 42. Setelah diperoleh db atau df tersebut, maka langkah
selanjutnya adalah mencari besarnya r pada tabel baik dalam taraf signifikasi 5%
maupun 1%. Dalam taraf signifikasi 5% menunjukkan 0,304 dan taraf signifikasi 1%
= 0,393. Hal ini menunjukkan bahwa nilai r perhitungan lebih besar dari pada r tabel,
maka hipotesa kerja yang menyatakan ada pengaruh kewibawaan guru agama
terhadap aktivitas belajar agama diterima dan hipotesa yang menyatakan tidak ada
pengaruh kewibawaan guru agama terhadap aktivitas belajar agama ditolak. Jadi
antara kewaibawaan guru agama dengan aktivitas belajar agama terdapat pengaruh

yang signifikan.
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Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan, kita lihta

pada tabel interpretasi nilai r, dimana r = 0,571 itu berada diantara 0,40 — 0,70 yang
berarti penagruhnya sedang atau cukupan. Dari sini bisa kita simpulkan bahwa

penagruh kewibawaan guru agama terhadap aktivitas belajar agama kelas I SLTP

YPM 2 Sukodono Sidoarjo adalah cukup.



